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Assalamualikum Wr.Whb.

Puji Syukur ke Hadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan hidayah Allah SWT, penulis
dapat menyelesaikan pembuatan buku ajar ini. Anggaran merupakan bentuk rencana secara
sistematis pada suatu organisasi yang dinyatakan dalam satuan moneter untuk periode waktu
tertentu. Penyusunan anggaran akan membantu proses pengendalian dan evaluasi organisasi
dalam mencapai tujuannya. Tahap ini sangat penting bagi suatu organisasi karena, tidak
efektifnya suatu anggaran akan menyebabkan gagalnya program kegiatan yang telah disusun
sebelumya.

Implementasi sistem informasi pengelolaan anggaran yang dapat membantu pengguna
untuk mengelola anggarannya secara lebih efisien dan efektif. Sistem informasi anggaran yang
akan dibahas dalam buku ini menggunakan Visual Basic.Net dengan database MySql. Metode
penelitian yang digunakan adalah R&D.

Penulisan buku ini tentu bukan dari usaha penulis seorang. Dukungan moral dan material
dari berbagai pihak sangatlah membantu tersusunnya buku ini. Untuk itu, kami ucapkan terima
kasih kepada keluarga, sahabat, rekan-rekan, dan pihak-pihak lainnya yang membantu secara
moral dan material atas selesainya buku ini.

Wassalamualaikum Wr.Wb.

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Capaian Pembelajaran:

1. Mampu memahami perkembangan teknologi

2. Mampu memahami pemanfaatan teknologi

3. Mampu memahami permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan karena belum

memanfaatkan teknologi

A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang begitu pesat telah mempengaruhi seluruh aspek kehidupan
dalam masyarakat, baik bidang pendidikan, industri dan sebagainya. Pemamfaatan teknologi
informasi akan membantu dalam menghasilkan informasi yang cepat, tepat dan akurat.

Implementasi teknologi informasi saat ini sudah diterapkan diberbagai instansi baik
pemerintah maupun swasta. Suatu instansi membutuhkan sistem informasi yang berbeda sesuai
dengan kebutuhannya masing-masing. Dengan memanfaatkan teknologi komputer akan
mempermudah pekerjaan, serta dapat meningkatkan efisiensi baik waktu maupun biaya.

Salah satu pemanfaatan sistem informasi pada organisasi atau perusahaan adalah
dalam hal penyusunan anggaran. Akurasi manajemen anggaran meningkat ketika sistem
informasi digunakan. Dalam perumusan dan penggunaan anggaran, sistem informasi anggaran
memudahkan pengguna untuk menyajikan data real time. Selanjutnya, penyebaran sistem
informasi anggaran akan memudahkan pengguna untuk menyesuaikan antara ketersediaan
dana dan alokasi. Akibatnya, jadwal kegiatan yang sangat baik dapat menggunakan dana
tersebut dalam bisnis yang efisien dan menguntungkan.

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa belum semua instansi atau perusahaan mampu
mengimplementasikan teknologi informasi. Penggunaan sistem manual atau semi komputerisasi
masih menjadi pilihan bagi beberapa instansi atau perusahaan. Risiko yang biasanya muncul jika
perusahaan masih menggunakan sistem manual atau semi komputerisasi adalah tidak akuratnya
informasi yang dihasilkan yang disebabkan karena adanya human error seperti kesalahan hitung
dan data yang tidak tercatat. Risiko selanjutnya adalah inefisiensi dalam menyajikan informasi. Hal
ini disebabkan karena dalam membuat laporan harus mencari arsip data terlebih dahulu sehingga

memakan waktu yang lama.
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Dengan pemanfaatan sistem informasi diharapkan akan memudahkan pengguna dalam
mengelola informasi. Pengguna dapat melakukan input data dengan dengan cepat, perhitungan

yang dilakukan akan lebih akurat.

B. Evaluasi

1. Jelaskan bagaimana perkembangan teknologi yang ada saat ini?

2. Jelaskan bagaimana pemanfaatan teknologi di instansi atau perusahaan di Indonesia?

3. Apa saja permasalahan yang muncul ketika perusahaan belum mampu memanfaatkan
teknologi informasi?

4. Manfaat apa yang akan diperoleh oleh instansi atau perusahaan jika mampu

mengimplementasikan teknologi dengan baik?

C. Referensi

Eka, M. S. R., Aeri, R. (2016). " Informasi Anggaran Belanja". Jurnal Iimiah NERO, Vol. 2, No. 2,
pp. 83— 89.

Sukarta, I. W., Badera, I. D. N., & Ratnadi, N. M. D. (2017). Pengaruh Kompetensi, Pemanfaatan
Teknologi Informasi, Komitmen Dan Revisi Anggaran Pada Efektivitas Pengelolaan
Anggaran Universitas Udayana. E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, vol.
11, pp. 3917-3950.
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BAB 2
SISTEM

Capaian Pembelajaran:

1. Mampu memahami definisi sistem.

2. Mampu memahami karakteristik sistem.
3. Mampu memahami klasifikasi sistem.
4

Mampu memahami keunggulan menggunakan sistem.

A. Sistem

Menurut Jogiyanto (2015) sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pengertian sistem menurut Hutahaean
(2014) adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul
bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu.
Menurut Kusnendi (2014) sistem adalah kumpulan dari beberapa sumber daya yang memiliki
keterkaitan dan saling bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran dalam ruang
lingkup yang sempit. Sedangkan Sutarman (2012) mendefinisikan system sebagai kumpulan
elemen yang saling berhubungan dan berinteraksi dalam satu kesatuan untuk menjalankan
suatu proses pencapaian suatu tujuan utama.

Berdasarkan berbagai definisi sistem tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah
kumpulan data dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan untuk melakukan kegiatan
dengan tujuan tertentu. Sistem menghubungkan perencanaan, pengelolaan, tujuan, fungsi dan
komunikasi pemasaran konvensional, online sampai dengan pemasaran terpadu bagi pelaku

bisnis (Sutabri & Napitupulu, 2019).

B. Karakteristik Sistem
Menurut Jogiyanto (2015), sistem mempunyai karekteristik atau sifat-sifat tertentu,
yaitu :
1. Komponen
Kerangka kerja terdiri dari komponen yang berinteraksi yang bekerja sama untuk
menghasilkan satu entitas. Subsistem atau bagian dari sistem dapat berupa komponen

sistem atau elemen sistem. Setiap subsistem memiliki fitur sistem yang memungkinkannya
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untuk memenuhi tujuan tertentu sementara juga mempengaruhi proses sistem secara
keseluruhan.Batasan sistem

2. Batasan sistem
Batas adalah perhatian utama antara dua sistem atau sistem dan sekitarnya. Kendala
sistem mengungkapkan luasnya.

3. Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang mempengaruhi kegiatan di luar kendala
sistem. Lingkungan eksternal sistem dapat menguntungkan bagi dana sistem. Energi sistem
dihasilkan dari lingkungan eksternal yang menguntungkan, yang harus dilestarikan.
Lingkungan eksternal yang berbahaya harus terkendali dan dikendalikan, atau kelangsungan
hidup sistem akan terancam punah.

4. Penghubung Sistem
Pinterfance adalah media yang mengkomunikasikan satu subsistem ke subsistem lainnya.
Sumber daya dapat bermigrasi dari satu subsistem ke subsistem lainnya melalui
interkoneksi ini. Satu subsistem dapat bergabung dengan subsistem lain untuk
mengembangkan kesatuan dengan menghubungkan mereka.

5. Masukan Sistem (input)
Energi yang dibawa ke dalam sistem dikenal sebagai input. Pemeliharaan input
(maintenance input) atau input sinyal dapat digunakan sebagai input (input sinyal). Energi
yang dibutuhkan untuk menjaga sistem tetap berjalan dikenal sebagai input pemeliharaan.
Energi yang diproses untuk output digambarkan sebagai sinyal input.

6. Keluaran Sistem (output)
Hasil dari pengolahan energi adalah area ke dalam output yang dapat digunakan dan
pembuangan limbah adalah output. Subsistem atau supersystems lainnya dapat
menggunakan output sebagai input.

7. Pengolah Sistem
Jenis organisasi dalam suatu sistem dapat mengubah input menjadi output.

8. Sasaran Sistem
Jaringan harus memiliki tujuan (tujuan) atau tujuan (tujuan). Fungsi sistem tidak akan
berarti jika tidak memiliki rencana. Ketika datang ke target atau tujuan, metode dilakukan

dengan sukses.
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C.

Klasifikasi Sistem

Sistem ini dapat didefinisikan dalam banyak cara, menurut Jogiyanto (2005: 6),

termasuk kemampuan untuk mengikuti seperti berikut:

1.

Sistem abstrak dan fisik digunakan untuk mengkarakterisasi sistem. Sistem ide atau konsep
yang tidak terlihat, seperti sistem agama, adalah sistem abstrak. Sistem fisik, seperti dengan
sistem komputer, adalah sistem yang ada secara fisik.

Ada dua jenis sistem: alami dan buatan. Sistem rotasi bumi, misalnya, adalah sistem alami
yang terjadi secara alami dalam proses biologis dan tidak diciptakan oleh manusia. Sistem
manusia-mesin, seperti sistem komunikasi atau teknologi, adalah sistem buatan yang
melibatkan kontak manusia dengan mesin.

Sistem deterministik dan non-probabilistik adalah dua komponen utama. Data jelas, seperti
sistem komputer, melakukan dengan perilaku yang dapat diprediksi. Sebuah sistem, seperti
jaringan sosial atau perangkat lunak, yang kondisi masa depannya tidak dapat diperkirakan
karena terdiri dari sebagian kesempatan.

Sistem tertutup dan terbuka adalah dua varietas utama. Sistem tertutup adalah sistem yang
tidak terhubung dan tidak terpengaruh oleh lingkungannya. Sistem ini berjalan dengan
sendirinya tidak terpengaruh oleh pengaruh asing. Sistem terbuka adalah sistem yang
terhubung ke pasar luar dan dipengaruhi oleh subsistem lainnya. Karena sistem ini terkena
dan dipengaruhi oleh sekitarnya, itu melibatkan sistem kontrol sistematis. Sistem yang baik
harus dibuat sedemikian rupa sehingga relatif tertutup, karena sistem tertutup hanya akan

terbuka untuk dampak yang menguntungkan.

D. Keunggulan menggunakan Sistem

Keunggulan menggunakan sistem dalam sebuah kegiatan adalah:

a.
b.

[oN

Efisiensi waktu dalam menyelesaikan suatu kegiatan.
Kecepatan dalam pemrosesan kegiatan dan penyelesaian kegiatan.
Memudahkan pengerjaan kegiatan.

Menghemat biaya yang dikeluarkan.
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Evaluasi
Apa yang dimaksud dengan sistem?
Apa saja karakteristik sistem? Jelaskan.

Apa saja klasifikasi sistem? Jelaskan.

P W N E2m

Apa saja keunggulan menggunakan sistem?

F. Refrensi

Hutahaean, J. 2014. Konsep Sistem Informasi, CV Budi Utama: Yogyakarta.

Jogiyanto, H.M., 2005, Analisa dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur Teori dan
Praktik Aplikasi Bisnis, ANDI: Yogyakarta

Kusnendi, M. S. 2014. Konsep Dasar Sistem Informasi. Konsep Dasar Sistem Informasi.

Sutabri, T., & Napitupulu, D. 2019. Sistem Informasi Bisnis. Sistem Informasi Bisnis.

Sutarman. 2012. Buku Pengantar Teknologi Informasi. Bumi Aksara: Jakarta.
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BAB 3
SISTEM INFORMASI

Capaian Pembelajaran:
1. Dapat mengeksplorasi definisi informasi.
2. Dapat menggali makna sistem informasi.

3. Mampu memahami komponen sistem informasi

A. Informasi

Informasi telah diproses menjadi bentuk yang lebih akurat dan benar bagi penerima
untuk membuat keputusan jangka pendek dan jangka panjang, menurut Jogiyanto (2005).
Sutarman (2012) mendefinisikan informasi sebagai "satu set fakta (data) yang diselenggarakan
sedemikian rupa sehingga mereka akan memiliki arti bagi penerima.". Menurut Rommey dan
Steinbart (2015), informasi adalah data yang telah dikelola dan di proses untuk memberikan arti
dan memperbaiki proses pengambilan keputusan.

Kualitas dari suatu informasi (Quality of Information) tergantung dari tiga hal, yaitu :
a. Informasi harus akurat (Accurate).
b. Tepat pada waktunya (Timeliness).
c. Relevan (Relevance).

Kualitas informasi di atas sangat berperan penting bagi kualitas informasi yang baik dan
informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan. Informasi yang tidak memenuhi
kualitas informasi di atas akan menyebabkan terjadinya penyalahgunaan informasi, adanya

berita bohong (hoax), dan adanya berita yang simpang siur (tidak sesuai dengan fakta).

B. Pengertian Sistem Informasi

Seperti menurut Jogiyanto (2005), sistem informasi adalah sistem dalam suatu
organisasi yang menggabungkan tuntutan pemrosesan transaksi sehari-hari, mendukung
operasi, manajemen dan kegiatan bisnis, dan menyajikan laporan yang relevan kepada pihak
luar tertentu. Menurut Laudon (2012) sistem informasi adalah komponen-komponen yang
saling berkaitan yang bekerja bersama-sama untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan,
dan menampilkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi,

pengaturan, analisa, dan visualisasi pada sebuah organisasi. Menurut James A. Hall (2012)



Sistem Informasi Anggaran

Sistem Informasi adalah serangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses

menjadi informasi dan didistribusikan ke para pengguna.

Berdasarkan definisi tersebut, sistem informasi adalah kumpulan suatu data yang di

proses menjadi suatu informasi untuk diterima oleh seseorang.

C.

& W NN = O

Komponen Sistem Informasi

Komponen-komponen sistem informasi menurut Jogiyanto (2005), terdiri dari :

. Hardware

Hal ini dimungkinkan untuk membuat sistem seperti komputer, printer, dan jaringan dengan
koleksi perangkat keras yang terlihat.

Software

Seperangkat perintah / fungsi yang berkomunikasi dengan aturan tertentu yang memberi
tahu komputer cara melakukan tugas-tugas tertentu.

Data

Fakta yang menimbulkan keadaan aktual dan dituangkan ke dalam simbol adalah senyawa
utama informasi.

Prosedur

Tahap adalah sistem prosedur yang saling berhubungan yang membantu dokumen
prosedural, seperti buku pegangan operasional atau teknis, mencapai tujuannya.

Manusia

Proses adalah serangkaian tugas yang saling berhubungan yang membantu dokumen
prosedural, seperti buku pegangan operasional atau teknis, menyelesaikan tujuan yang

diberikan.

Evaluasi

Apa yang dimaksud dengan informasi?

Kualitas informasi ditentukan dari tiga hal, apa saja? Jelaskan.
Apa yang dimaksud dengan sistem informasi

Apa saja komponen dalam sistem informasi? Jelaskan
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BAB 4
ANGGARAN

Capaian Pembelajaran:
1. Mampu memahami definisi anggaran.
2. Mampu memahami prinsip-prinsip anggaran.

3. Mampu memahami metode akuntansi anggaran.

A. Anggaran

Anggaran tersebut, menurut Halim dan Kusufi (2014), merupakan dokumen yang terdiri
dari ekspektasi kinerja berupa penerimaan dan pengeluaran yang diberikan dalam nilai moneter
yang akan dicapai dalam jangka waktu yang sama, beserta data sebelumnya sebagai semacam
penilaian pengendalian dan kinerja.Menurut Nafarin (2007) Anggaran adalah suatu rencana
kuantitatif (satuan jumlah) periodik yang disusun berdasarkan program yang telah disahkan.
Menurut Mardiasmo (2009) Anggaran adalah estimasi kinerja yang hendak di capai selama
periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial. Sedangkan anggaran sektor
publik merupakan rencana kegiatan dalam bentuk perolehan pendapatan dan belanja dalam
satuan moneter.

Berdasarkan pengertian tersebut anggaran adalah dana yang diberikan pada suatu

perusahaan digunakan untuk melakukan kegiatan yang disusun untuk periode tertentu.

B. Prinsip Anggaran
Dalam pembentukan anggaran, peran organisasi publik sangat mendasar. Menurut
Mardiasmo, beberapa aturan anggaran tersebut adalah sebagai berikut:
1. Otorisasi oleh legislatif
Sebelum eksekutif mungkin menghabiskan anggaran, maka dapat dikonfirmasi oleh
legislatif.
2. Komprehensif
Semua pendapatan dan pengeluaran pemerintah termasuk dalam anggaran. Sebagai
kesimpulan, keberadaan uang non-anggaran adalah kontradiksi dari pendekatan anggaran
yang komprehensif.
3. Keutuhan anggaran

Dana umum mencakup semua pendapatan dan pengeluaran pemerintah.
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4. Nondiscretionary appropriation
Jumlah yang disetujui dewan legislatif harus digunakan dengan hati-hati, efisien, dan
profesional.

5. Periodik
Anggaran merupakan suatu proses yang periodik, dapat bersifat tahunan maupun multi
tahunan.

6. Akurat
Cadangan tersembunyi yang mungkin menyebabkan pemborosan dan inefisiensi anggaran,
yang mengakibatkan pendapatan yang diremehkan dan pengeluaran yang dinilai terlalu
tinggi, tidak boleh dimasukkan dalam informasi keuangan yang akurat.

7. lelas
Anggaran harus mudah, dapat dimengerti oleh masyarakat umum, dan bebas dari
ambiguitas.

8. Transparan
Anggaran harus bersifat terbuka dan mudah diakses kepada pengguna oleh masyarakat

umum.

C. Metode Akuntansi Anggaran

Mardiasmo (2011) dan Bastian (2001:153) mengemukakan adanya teknik Akuntansi
Anggaran (Budgetary Accounting) merupakan teknik akuntansi yang menyajikan jumlah
anggaran dengan jumlah realisasinya dengan mencatatnya secara berpasangan. Adapun tujuan
utama akuntansi anggaran adalah untuk pengendalian anggaran. Akuntansi anggaran
memberikan informasi yang bermanfaat untuk pengelolaan dan monitoring anggaran sehingga
dapat diketahui tingkat serapan anggaran, ekonomi, efisiensi, dan efektivitas anggaran serta
kondisi keuangan negara. Contoh : Satker pada lingkup Pengadilan Tinggi Palembang telah
mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan
adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat
pelaksanaan.

Metode budgetary accounting dapat mengendalikan anggaran, mengelola anggaran
dan mengetahui berapa anggaran yang sudah terserap, sehingga pada akhir periode (satu

tahun) dapat diketahui berapa jumlah anggaran untuk periode selanjutnya.
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D. Evaluasi

1. Apayang dimaksud dengan anggaran?

2. Apa saja prinsip anggaran? Jelaskan.

3. Apayang dimaksud dengan budgetary accounting?

4. Apa manfaat penerapan metode budgetary accounting?
E. Refrensi

Abdul Halim dan Muhammad Syam Kusufi. 2014. Akuntansi Keuangan Daerah. Edisi 4. Jakarta:
Salemba Empat

Bastian, Indra. 2001. Akuntansi Sektor Publik di Indonesia. Edisi pertma. Yogyakarta.BPFE-
Yogyakarta.

Nafarin,M. 2007. Penganggaran Perusahaan. Edisi Ketiga. Jakarta:Salemba Empat.

Mardiasmo. 2011. Akuntansi Sektor Publik. Yogyakarta: ANDI.
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BABS5
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI ANGGARAN DENGAN
METODE R&D

Capaian Pembelajaran:

1. Mampu memahami pengembangan sistem informasi anggaran.

2. Mampu memahami metode R&D (Research and Development).

3. Mampu memahami tahapan pengembangan sistem informasi anggaran dengan

menggunakan metode R&D.

A. Metode R & D (Research and Development)

Menurut Sugiyono (2011) tentang penelitian dan pengembangan yaitu merupakan
suatu metode yang di gunakan untuk mendapatkan suatu hasil produk tertentu, serta menguiji
keefektifan dari produk tersebut. Menurut Sujadi (2003) penelitian dan pengembangan
merupakan proses atau langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, untuk
menyempurnakan produk yang sudah ada, yang bisa dipertanggungjawabkan. Metode yang
dapat digunakan untuk pengembangan system adalah metode R&D (Reserch and Development).
Penelitian pengembangan atau Reserch and Development adalah suatu proses pembuatan

produk baru atau pengembangan produk yang telah ada.

Potensi dan Pengumpulan Desain Vaildasi

Masalah Data Produk Desain

= ; Ujicoba R Ujicoba
Revisi Desain Produk Revisi Produk Pemakalar

Revisi Produk Produksi
Masal

Gambar 3.1 Siklus Penelitian dengan metode R&D
Sumber: (Sugiyono,2011:407)
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Langkah-Langkah Pengembangan Sistem dengan Metode R&D

Berdasarkan kebutuhan sistem informasi pengelolaan anggaran, langkah-langkah yang

dapat dilakukan dalam proses pengembangan system dengan menggunakan metode R&D

adalah sebagai berikut:

1.

Potensi dan Masalah

Mengidentifikasi masalah pengelolaan data anggaran sehingga misalnya informasi yang
dihasilkan tidak akuran, karena masih terjadi kesalahan hitung. Penyajian informasi tentang
anggaran yang tidak efisien karena membutuhkan waktu yang lama dan data yang diberikan
tidak akurat.

Pengumpulan Data

Mengumpulkan berbagai informasi dan studi literatur yang dapat digunakan sebagai bahan
untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut,
dan studi lapangan dengan mengumpulkan informasi dengan cara mengumpulkan data
arsip dokumen, mengamati langsung penginputan data anggaran, wawancara.

Desain Produk

Pada tahap ini dimaksudkan untuk membuat rancangan diagram UML dan desain form-
form yang akan dikembangkan yaitu sistem informasi pengelolaan anggaran dengan
metode budgetary accounting

Validasi Desain

Pada tahap ini produk yang telah di revisi di uji coba terlebih dahulu, dan menunjukkan
sistem yang baru lebih baik dibandingkan sistem sebelumnya.

Uji Coba Produk

Produk yang telah di revisi di uji coba terlebih dahulu, dan menunjukkan sistem yang baru
lebih baik dibandingkan sistem sebelumnya.

Revisi Produk

Revisi produk pada tahap ini dilakukan perbaikan diagram UML dan desain form-form pada
produk yang dikembangkan.

Uji Coba Pemakaian

Pada tahap ini produk yang berupa sistem yang baru di uji coba dengan pakar. Uji coba ini
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dengan produk yang dikembangkan, apakah

layak diterapkan atau masih adanya permasalahan atau tidak sehingga perlu perbaikan.
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8. Revisi Produk
Revisi produk ini dilaksanakan, bila dalam perbaikan pada yang kondisi nyata terdapat
kelebihan dan kekurangan.

9. Pembuatan Produk Masal
Pada tahap pembuatan produk masal ini dilaksanakan bila produk yang telah di uji cobakan

dinyatakan efektif serta layak untuk digunakan.

C. Evaluasi

1. Apayang dimaksud dengan metode R&D (Research and Development)?

2. Jelaskan langkah-langkah pengembangan system dengan metode R&D!

3. Jelaskan bagaimana jika system yang dikembangkan tidak / kurang sesuai dengan
kebutuhan pengguna?

D. Referensi

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development/R&D).
Bandung: Alfabeta.
Sujadi, 2003. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta. Rineka cipta.
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BAB 6
VISUAL BASIC.NET

Capaian Pembelajaran:

Mengenal dan mampu memahami Visual Basic.Net

A. Visual Basic.Net

Visual Basic 2008 adalah alat atau software untuk membuat aplikasi berbasis desktop
maupun web, selain ada VB Net ini terdapat bahasa pemrograman lainnya seperti C#.Net,
ASP.Net dan lainnya. Dengan adanya apikasi ini dapat mempermudah pengguna untuk
menggunakannya. Dengan Visual Basic.NET, user dapat mendesain, mengeksekusi dan men-
debug program aplikasi yang telah dibuat.

RN RA= A= N | WS I R R RN gl || RN N P 3= A

i) StartPage|

Microsoft®

il . Visual Studio 2008
;

Hres
2 mAnggarm
P Ay

v debug
i Windoment th 2019 version 161 Freview 2 appeared first on VS Start Page news feed.
lwindowsApplication

(B Windowspplication] Thu, 25 Ay 2m91335412 With this newest Blazor releass we're pleased to announce that Blax official preview Blazor is no langer experimental and
e are committing to ship it as a suppuned et Ul framework including suppart for running Clent-side in the browser on thAssemh\y

Open: Project The post Blazor now in offcial praviewt appeared first on VS Start Page news feed.

Creats: Praject..

u to install this preview to test the new functionality and assess the impact of the included breaking changes.
3.0 Preview 4 appeared first on /S Start Page news feed

Announcing NET Care 3 Previes
Thu, 25 Apr 2019 16:2%05 Z - To

i NET Care 3.0 Preview 4. Itineludes a chart cantrol for Windows Forms, HTTP/2 suppett, GE updates to
use 153 memoty, upport for CRU lmiswith Docker, th adelon of PewerShellin NET Care SDK Docker contanr imiges,

The post Announcing .NET Core 3 Preview 4 appeared first on VS Start Page news feed,

Announcing the NET Framewark 4.8

[T Lo 015182114 2 v hrlnd o s che miannlof o EL e B e e e e O v 20 S R
Frarework 48 s also available on Windows 7+ and Windows Server 2008 R2+.

Output - I X

Show output from: - @ &

Gambar 2.3 Visual Basic.Net 2008

Salah satu bahasa pemrograman yang dapat digunakan untuk membangun program
aplikasi adalah Visual Basic.NET. Bahasa pemrograman ini mencakup berbagai alat untuk
mengotomatisasi proses pengembangan, termasuk alat visual untuk melakukan beberapa
operasi pemrograman, dan desain umum lainnya dan fasilitas pengkodean lainnya. Microsoft
telah menambahkan sejumlah fitur baru untuk edisi ini, termasuk:

1. Operator If sekarang merupakan operator ternary (membutuhkan tiga operand), dengan
sintaksis. Ini dimaksudkan untuk mengganti fungsi IIF.

2. Dukungan anonymous types

3. Dukungan terhadap Language Integrated Query (LINQ)

4. Dukungan terhadap ekspresi Lambda

16


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Operator_(bahasa_pemrograman)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Operator_(bahasa_pemrograman)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Anonymous_types&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Language_Integrated_Query&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lambda_expression&action=edit&redlink=1

Sistem Informasi Anggaran

(52}

o

~N

w o N P

. Dukungan terhadap literal XML
Dukungan terhadap inferensi tipe data.

. dukungan terhadap 'LINQ'

Evaluasi
Apa yang dimaksud Visual Basic.Net?
Dalam pengembangan suatu system informasi, apa fungsi dari Visual Basic.Net?

Fitur-fitur apa yang terdapat pada Visual Basic.Net?
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BAB 7
UML (UNIFIED MODELLING LANGUAGE)

Capaian Pembelajaran:

1. Mampu memahami definisi UML (Unified Modelling Language)

2. Mampu memahami tujuan UML (Unified Modelling Language)

3. Mampu memahami jenis-jenis UML (Unified Modelling Language)

A. UML (UNIFIED MODELLING LANGUAGE)

UML adalah singkatan dari "Unified Modelling Language," yang merupakan cara yang
kemudian dikonversi untuk gagasan mengembangkan sistem berorientasi objek, atau bahasa
yang telah menjadi standar dalam visualisasi perangkat lunak, desain, dan deskripsi. Menurut
Windu Gata, Grace (2013), UML adalah bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk

mendokumentasikan, menspesifikasikan dan membangun perangkat lunak.

B. Tujuan UML

Adapun tujuan UML, antara lain :
a. Ini mungkin item yang ditawarkan dari berbagai pemrograman dan proses rekayasa bahasa

pemodelan visual.

b. Memiliki kapasitas untuk mengumpulkan pemodelan terkuat.

c. Hal ini dapat menghasilkan model yang siap digunakan sebagai bahasa pemodelan visual
ekspresif untuk merancang sistem dan dengan cepat beralih model.

d. Dapat berguna sebagai cetak biru karena menyeluruh dan rinci dalam desainnya,
memungkinkan informasi yang relevan tentang kode program untuk dipelajari sesudahnya.

e. Hal ini dapat memodelkan sistem berdasarkan ide-ide berorientasi objek, oleh karena itu
bukan hanya untuk menggambarkan perangkat lunak (perangkat lunak).

f. Memungkinkan bahasa pemodelan yang dapat diadopsi oleh manusia atau mesin di masa

depan.

C. lJenis-Jenis UML
UML menggunakan 14 diagram untuk menggambarkan sistem dari dua perspektif:
perilaku dan struktural. Aspek perilaku bersifat dinamis, menggambarkan bagaimana

perubahan dalam sistem terjadi seiring berjalannya waktu. Pada saat yang sama, aspek
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struktural statis, yang tidak ada hubungannya dengan waktu, menentukan struktur potongan-

potongan yang membentuk sistem, khususnya gagasan aplikasi. Adapun jenis-jenis UML sebagai

berikut:

a.

Use Case Diagram

Perilaku (perilaku) dari sistem informasi yang akan dibangun dimodelkan menggunakan
diagram kasus penggunaan. Kasus penggunaan digunakan untuk menentukan fungsi mana
yang tersedia dalam sistem informasi dan siapa yang memiliki izin untuk menggunakannya.
Activity Diagram

Alur kerja atau aktivitas sistem atau proses bisnis digambarkan dalam diagram aktivitas.
Sequence Diagram

Kehidupan hal-hal dan pesan yang dikirim dan diterima antara objek dijelaskan dalam
diagram urutan, yang menggambarkan perilaku item dalam kasus penggunaan.

Class Diagram

Ini adalah hubungan antara kelas dan deskripsi lengkap dari setiap kategori dalam model
desain sistem, serta aturan dan tugas entitas.

Statemacine Diagram

Diagram statemachine adalah semacam diagram UML yang menggambarkan transisi dan
perubahan keadaan item sistem.

Communication Diagram

Diagram komunikasi adalah semacam diagram UML yang dapat digunakan untuk
menggambarkan tahap kejadian suatu aktivitas serta interaksi antara objek dalam sistem.
Diagram komunikasi mirip dengan diagram urutan, tetapi mereka menekankan peran
masing-masing komponen dalam sistem.

Deployment diagram

Diagram penyebaran adalah salah satu diagram UML yang menggambarkan struktur fisik
suatu sistem; Hal ini juga dapat dikatakan untuk menggambarkan komponen perangkat
lunak yang disimpan dalam perangkat keras dan digunakan untuk melaksanakan rencana.
Component Diagram

Component diagram yaitu salah satu jenis diagram pada UML yang menggambarkan
software pada suatu sistem. Component diagram merupakan penerapan software dari satu
ataupun lebih class, dan biasanya berupa file data atau .exe, source kode, table, dokumen

dsb.
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Object diagram
Diagram objek adalah semacam diagram UML yang menunjukkan hubungan antara item

dalam suatu sistem.

j. Composite structure diagram
Diagram struktur komposit UML menunjukkan struktur internal kelas, komponen, atau
kasus penggunaan, serta titik interaksi yang mengkategorikan komponen sistem lainnya.
Diagram struktur komposit mirip dengan diagram kelas, namun hanya menggambarkan
sifat-sifat dari satu kelas, tidak semua kelas.

k. Interaction Overview Diagram
Salah satu jenis UML yang efektif untuk menggambarkan kolaborasi dan hubungan antara
diagram aktivitas dan diagram urutan adalah diagram gambaran interaksi.

. Package diagram
Diagram paket adalah bentuk diagram UML yang digunakan untuk mengatur kelas,
menunjukkan bagaimana potongan model akan terstruktur, dan mengekspresikan
dependensi paket.

m. Diagram Timing
Diagram waktu adalah semacam diagram UML yang juga dikenal sebagai jenis lain dari
diagram interaksi dan sangat berfokus pada waktu. Diagram waktu berguna untuk
menggambarkan variabel yang membatasi jumlah waktu antara perubahan keadaan di
berbagai objek.

Evaluasi

1. Apayang dimaksud dengan UML (Unified Modelling Language)?

2. Apa tujuan dari UML (Unified Modelling Language)?

3. UML menjelaskan system dari 2 aspek, apa saja? Jelaskan.

4. Apa yang dimaksud dengan use case diagram, activity diagram, sequence diagram, class
diagram?

Refrensi

Gata, Windu, Grace Gata, 2013. Sukses Membangun Aplikasi Penjualan dengan Java. Elex

Media, Jakarta

OMG, 2017. OMG Unified Modeling Language (OMG UML) Ver. 2.5.1. Object Management

Group.

Tri, A., Kurniawan. 2018. Pemodelan Use Case (Uml): Evaluasi Terhadap Beberapa Kesalahan

Dalam Praktik. Jurnal Teknologi Informasi dan llmu Komputer (JTIIK) Vol. 5, No. 1, Maret
2018, him. 77-86.

20



Sistem Informasi Anggaran

BAB 8
FLOW OF DIAGRAM

Capaian Pembelajaran:

1.
2.
3.

Mampu memahami pengembangan sistem informasi anggaran.
Mampu memahami metode R&D (Research and Development).
Mampu memahami tahapan pengembangan sistem informasi anggaran dengan

menggunakan metode R&D.

Flow of Diagram

Flow of Diagram merupakan bagan alir proses (process flowchart) yang banyak

digunakan di teknik industri. Bagan alir ini juga berguna bagi analis sistem untuk

menggambarkan proses dalam suatu prosedur. Flow of diagram memiliki beberapa notasi atau

symbol-simbol yang diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu :

1.

2

Flow Direction Symbols (Simbol Penghubung/alur) simbol yang digunakan untuk
menghubungkan antara symbol yang satu dengan yang lainnya. Simbol ini juga disebut
connecting line. Flow Direction Symbols (Simbol Penghubung/alur) ditunjukkan pada

gambar 8.1.

Simbol arus / flow, yaitu menyatakan jalannya

v arus suatu proses

Simbol communication link, yaitu menyatakan

transmisi data dari satu lokasi ke lokasi lain

Simbol  connector. berfungsi menyatakan
sambungan dari proses ke proses lainnya dalam

halaman yang sama
Simbol offfine conneclor menyatakan

sambungan dari proses ke proses lainnya dalam

halaman yang berbeda

Gambar 8.1 Flow Direction Symbols

Processing Symbols (Simbol Proses) Simbol yang menunjukkan jenis operasi pengolahan

dalam suatu proses. Symbol — symbol tersebut ditunjukkan pada Gambar 8.2.
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Gambar 8.1 Processing Symbols
3 Input / Output Symbols (Simbol Input — output) adalah symbol yang menunjukkan jenis
peralatan yang digunakan sebagai media input atau output. Symbol — symbol tersebut

ditunjukkan pada tabel 8.3.
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Gambar 8.3 Symbol Input-Output

B. Evaluasi
1. Apayang dimaksud dengan Flow of Diagram?

2. Simbol-simbol yang digunakan dalam flow of diagram di klasifikasikan menjadi tiga, apa

saja? Jelaskan.
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BAB 9
USE CASE DIAGRAM

Capaian Pembelajaran:

Mampu memahami dan menyusun use case diagram.

A. Use Case Diagram

UML menggunakan 14 grafik untuk mewakili sistem dari dua sudut pandang: perilaku
dan struktural. Salah satu diagram yang dikualifikasikan kedalam aspek perilaku adalah use case
diagram. Dalam use case diagram, setiap perilaku dijelaskan secara detail. Dokumen tekstual,
yang termasuk skenario kasus penggunaan, menggunakan spesifikasi kasus, atau menggunakan
deskripsi kasus, digunakan untuk mengidentifikasi mereka.

Pemodelan kasus penggunaan utama adalah akun ringkas dalam skenario kasus
penggunaan, selain dipisahkan oleh penggunaan. Grafik kasus penggunaan, di sisi lain, adalah
pelengkap (Larman, 2005). Setiap kasus penggunaan menerjemahkan perilaku yang harus
dilakukan sistem dalam kaitannya dengan satu atau lebih aktor (OMG, 2017). Kasus
penggunaan adalah bentuk sederhana dari interaksi antara aktor dan strategi yang
memungkinkan aktor untuk mencapai tujuan mereka. Sesuai pendekatan ini, kasus penggunaan
harus dianggap dari perspektif aktor daripada sistem, dan nama kasus penggunaan harus
mencerminkan niat aktor (Tri, 2018). Dokumen, seperti skenario kasus penggunaan atau
spesifikasi. Gambar 9.1 merupakan contoh use case yang dibuat pada kasus Sistem Informasi

Anggaran pada salah satu instansi yang dijelaskan keseluruhan.

23



Sistem Informasi Anggaran

| C_-!mtanggamn--: —
-7-';mbihar|ggm_j-r-“ = == _ hapusanggamn )

tends R

b} e I .
——Eytenoe o SIMPAN ANGRRN _geyrmage o -

B ; T o oo ambahanggarian
i Ke ol nggaran Xeie R
ade- > R / L SRR

R

(_ hapusanggma ) N /’
T iy N /
o N / ] stz
hapsperam D N / J PN
e ( songmzan ) (7
P S O VAN )
o fnggoa =
b —— e y e L
- simpan periara et :

wegktends

/- hapus aminait =) ,—-

q edit perhar )

e igyEnde

" ogxieng Kelola
e Penggunaan

Anggaran

setends . _edit nominatit ) - -
eestende . — 7 ™,
sexEada
SN — — e - oentende —
a mgg;_n“""- (_Iihatperkara ) _simpan numlnanfi__'/‘ = 7 s N
— " == — P p—— - | nggunaan
— i sextengs — =
N, ; 7 linat ~—
T— S P ) ™
linat neminatif N B A
— --"“‘--H

-

/ P = -, i 7 edit \

} (== . { H | perggunazn |

— 4 Kelola Nom inatif ~— 4y A anggaran /
segendn. 7 T

linatanggaran )
— — <

Gambar 9.1 Contoh Penyusunan Use Case Sistem Informasi Anggaran

B. Evaluasi

2. Apayang dimaksud dengan use case diagram?

3. Buat contoh penyusunan use case diagram sederhana, serta beri penjelasannyal!

C. Referensi

Larman, C., 2005. Applying UML and Patterns. 3rd Edition. NJ: Prentice Hall.

OMG, 2017. OMG Unified Modeling Language (OMG UML) Ver. 2.5.1. Object Management

Group.

Tri, A., Kurniawan. 2018. Pemodelan Use Case (Uml): Evaluasi Terhadap Beberapa Kesalahan
Dalam Praktik. Jurnal Teknologi Informasi dan llmu Komputer (JTIIK) Vol. 5, No. 1, Maret

2018, him. 77-86.
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BAB 10
ACTIVITY DIAGRAM

Capaian Pembelajaran:

Mampu memahami dan menyusun activity diagram

A. Activity Diagram

Pemodelan kasus penggunaan utama adalah akun ringkas dalam skenario kasus
penggunaan, selain dipisahkan oleh penggunaan. Bagan kasus penggunaan, di sisi lain, adalah
pelengkap (Larman, 2005). Setiap kasus penggunaan menerjemahkan perilaku yang harus
dilakukan sistem mengacu pada satu atau lebih aktor (OMG, 2017). Kasus penggunaan adalah
versi sederhana dari interaksi antara aktor dan strategi yang memungkinkan aktor untuk
mencapai tujuan mereka. Sesuai pendekatan ini, kasus penggunaan harus dianggap dari
perspektif aktor daripada untuk sistem, dan nama kasus penggunaan harus mencerminkan
tujuan aktor (Tri, 2018). dokumen, seperti untuk skenario kasus penggunaan atau spesifikasi.
Gambar 10.1 menunjukkan notasi-notasi pada Activity Diagram dalam Toolbox Enterprise

Architect.
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Gambar 10.1 Notasi-Notasi Pada Activity Diagram

B. Pemodelan Dengan Activity Diagram
Partisi grafik berdasarkan aktor yang berpartisipasi dalam sistem adalah langkah

pertama dalam memanfaatkan diagram aktivitas untuk menggambarkan proses dalam sistem
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informasi. Kemudian buat diagram alur kerja. Tentukan kapan proses dimulai, siapa aktor yang
terlibat, aktivitas yang terjadi dalam alur kerja, dan bagaimana urutan peristiwa mengarah ke

kesimpulan alur kerja. Contoh diagram aktivitas dalam sebuah contoh ditunjukkan di bawah ini.

SIPA

menampilkan form I
2 Input data anggota

Gambar 10.2 Activity Diagram Anggota_KelolaAnggota

26



Sistem Informasi Anggaran

Gambar 10.3 Activity Diagaram_KelolaAnggaran

27



Sistem Informasi Anggaran

SIPA

Gambar 10.4 Activity Diagram Bamin_KelolaAnggota

BarmFl

SIFA

menampilkan data

Gambar 10.5 Activity Diagram Bamin_KelolaAnggaran
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Evaluasi
Apa yang dimaksed dengan activity diagram?

Apa yang direfleksikan dalam activity diagram?

w N o

Buat activity diagram dan jelaskan kegiatan yang terdapat didalamnya!

D. Referensi

OMG, 2017. OMG Unified Modeling Language (OMG UML) Ver. 2.5.1. Object Management
Group.

Lily,P.D., Uce, I., Yulius, H.S. 2012. Pemodelan Proses Bisnis Menggunakan Activity Diagram Uml
Dan Bpmn (Studi Kasus Frs Online), Seminar Nasional Waluyo Jatmiko V, 02-07-2012
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BAB 11
JEQUENCE DIAGRAM

Capaian Pembelajaran:

Mampu memahami dan menyusun sequence diagram.

A. Sequence Diagram

Diagram urutan adalah alat yang sering digunakan untuk menggambarkan interaksi
antara item dalam sistem informasi berorientasi objek. Apa yang bisa sequence diagram
mencapai dua hal penting. Pertama, memecah proses bisnis menjadi tugas yang lebih kecil dan
menentukan persyaratan interaksi pengguna untuk masing-masing. Kedua, dalam setiap
interaksi, diagram urutan digunakan untuk mengevaluasi perilaku sistem informasi untuk
mengembangkan tampilan interaksi tersebut.

Diagram urutan digunakan untuk menggambarkan semua bagian dari perusahaan atau
agensi yang terlibat dalam proses bisnis. Keterlibatan kemudian dinilai untuk melihat apakah
menuntut kontak dengan sistem informasi yang akan didirikan. Diagram urutan digunakan saat
interaksi diperlukan. Setelah itu, memecah keterlibatan pengguna dengan sistem informasi
menjadi urutan perilaku pengguna dan presentasi sistem informasi. Hal ini memudahkan

desainer untuk mencari tahu di mana komponen digunakan di setiap layar.

B. Permodelan Sequence Diagram
Desainer dapat dengan cepat menetapkan komponen mana yang digunakan dalam setiap
mengembangkan sistem informasi menggunakan diagram urutan. llustrasi berikut menunjukkan

bagaimana diagram dapat digunakan sebagai alat untuk merancang antarmuka pengguna:
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Lifeline2: Anggota

R

Lifelinel: Anggota

R

| KelolaAnggotaUl | | KelolaAnggotaCON | |Anggo'a|

1 : klik kelola Anggota

2 - load form kelola angyota

6 : open tambah anggota

3 :Open DB

8 : open edit anggota

14 : open hapus anggota

12 : open lihat anggota

>

<
B 16 : returndone i 155 rewmtlons

4

7 : tambah anggota

13 : lihat angyota

load ta

5 : returndone

9 : edit anggota ¥

11 : hapus anggota

closd DB Anggota

Gambar 11.1 Sequence Anggota_KelolaAnggota

Kelola Anggaran Ul

Kelola Anggaran CON

Anggaran

1 : klik anggaran

2 : load anggaran

3 :open DB

U

9 : klik edit anggaran _

11 : klik hapus anggaran_ !

>
>

§ : tambah anggaran

Tload DB Anggaran

'I 14 : edit angyaran
'I 12 : hapus anggaran
13 : Klik lihat anggaran _

14 : lihat anggaran_

Gambar 11.2 Sequence Anggota_KelolaAnggaran

31



Sistem Informasi Anggaran

Kelola Penggunaan Kelola Pengg Pengg
Anggaran Ul Anggaran CON Anggaran

Lifelinel: Anggota :
1:: klik penggunaan anggaran_U| :

T 2®oad form penggunaan anggaran CON H

H . i | 3:0Open DB

pengguanaan
garan

i nmnnnnan e eneeennnnnnnes S eumdone
: 6 : returndone : :
17 : open tambah penggunaan :
. .8 : tambah penggunaan

i 9:open edit penggunaan T
. angparan »— 10 : edit penggunaan

111 : open hapus penggunaan U | I
: anggaran 12 : hapus penggunaan ;
i 13 : open lihat penggunaan I I ) | I
. angparan »- 14 : lihat penggunaan

: <
KEereeeresecccasenenannnnnnnan - 5
v 17 : returndone : 16 - returndone

Gambar 11.3 Sequence Anggota_KelolaPenggunaanAnggaran

% kelola Anggota Ul kelola Anggota CON Anggota

Lifelinel: Bamin

: 1 : klik anggota
[ ®  2:load form anggota
! |_| 1 3 :open DB

Jload DB anggota

6 : returndone

7 : open lihat anggota

11 : returndone

e CEEE T T TR e T

Gambar 11.4 Sequence Bamin_KelolaAnggota
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% kelola anggaran Ul kelola anggaran CON Anggaran

Lifelinel: Bamin
1 : klik anggaran

'L'} 2 : load form anggaran 1 3 open DB

4'foad DB angyaran
TSSO R

6 : returndone
7 : open lihat anggaran

H <
R -
H 11 : returndone H 18 - retumdone

Gambar 11.5 Sequence Bamin_Kelola Anggaran

C. Evaluasi
1. Apayang dimaksud dengan sequence diagram?

2. Jelaskan pada kondisi yang bagaimana sebuah pembangunan system
membutuhkan sequence diagram?

3. Buat sebuah sequence diagram, kemudian jelaskan!

D. Referensi

Larman, C., 2005. Applying UML and Patterns. 3rd Edition. NJ: Prentice Hall.

informasi

Nofriyadi, Nurdam. 2014. Sequence Diagram Sebagai Perkakas Perancangan Antarmuka

Pemakai. Ultimatics: Jurnal llmu Teknik Informatika, Vol 6 No 1 (2014)

OMG, 2017. OMG Unified Modeling Language (OMG UML) Ver. 2.5.1. Object Management

Group.
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BAB 12
CLASS DIAGRAM

Capaian Pembelajaran

Mampu memahami dan menyusun class diagram.

A. Class Diagram

Diagram kelas adalah jenis grafik yang paling umum, dan mereka membantu dalam
memvisualisasikan struktur kelas sistem. Dalam model desain sistem, diagram kelas menyoroti
hubungan antara kelas dan interpretasi penuh dari setiap kategori (dalam pandangan logis).
Diagram kelas akan digunakan untuk menggambarkan begitu banyak aturan dan tanggung
jawab entitas yang menentukan perilaku sistem selama proses analisis. Diagram kelas

digunakan untuk menangkap struktur semua kelas yang membentuk arsitektur formulasi

"selama tahap desain.

B. Permodelan Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur kelas-kelas dari sebuah sistem yang dicontohkan pada

gambar 12.1.
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Gambar 3.33 Class Diagram
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C. Evaluasi
1. Apayang dimaksud dengan class diagram?

2. Buat sebuah sequence diagram, kemudian jelaskan!

D. Referensi

OMG, 2017. OMG Unified Modeling Language (OMG UML) Ver. 2.5.1. Object Management
Group.

Prastuti, S. 2009. Pemodelan Visual dengan Menggunakan UML dan Rational Rose. Jurnal
Teknologi Informasi DINAMIK Volume XIV, No.1, Januari 2009 : 23-29.
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BAB 13
MY SOL

Capaian Pembelajaran:

1.
2.
3.

Mampu memahami definisi data base.
Mampu memahami aplikasi MySQL.
Mampu memahami kelebihan dari MySQL

Database

Database adalah kumpulan data yang disimpan pada komputer dan dimanipulasi

dengan perangkat lunak. Menurut Linda Marlinda (2004). Basis Data adalah suatu susunan atau

kumpulan data operasional lengkap dari suatu organisasi atau perusahaan yang diorganisir atau

dikelola dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu menggunakan

komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan pemakainya.

B.

MysQL

MySQL (My Structure Query Languange) adalah salah satu jenis database server yang

sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan

database sebagai sumber dan pengelolaan datanya. MySQL memiliki beberapa keistimewaan,

antara lain:

Portabilitas. MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti Windows,
Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi.

Perangkat lunak sumber terbuka. MySQL didistribusikan sebagai perangkat lunak sumber
terbuka, dibawah lisensi GPL sehingga dapat digunakan secara gratis.

Multi-user. MySQL dapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam waktu yang bersamaan
tanpa mengalami masalah atau konflik.

‘Performance tuning’, MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani
query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL per satuan waktu.
Ragam tipe data. MySQL memiliki ragam tipe data yang sangat kaya, seperti signed /
unsigned integer, float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-lain.

Perintah dan Fungsi. MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung

perintah Select dan Where dalam perintah (query).
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10.

11.

12.

13.

A W N oPo

D

Keamanan. MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti level subnetmask,
nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta sandi
terenkripsi.

Skalabilitas dan Pembatasan. MySQL mampu menangani basis data dalam skala besar,
dengan jumlah rekaman (records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris.
Selain itu batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.
Konektivitas. MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan
protokol TCP/IP, Unix soket (UNIX), atau Named Pipes (NT).

Lokalisasi. MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan menggunakan
lebih dari dua puluh bahasa. Meski pun demikian, bahasa Indonesia belum termasuk di
dalamnya.

Antar Muka. MySQL memiliki antar muka (interface) terhadap berbagai aplikasi dan bahasa
pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application Programming Interface).

Klien dan Peralatan. MySQL dilengkapi dengan berbagai peralatan (tool) yang dapat
digunakan untuk administrasi basis data, dan pada setiap peralatan yang ada disertakan
petunjuk online.

Struktur tabel. MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani ALTER

TABLE, dibandingkan basis data lainnya semacam PostgreSQL ataupun Oracle.

Evaluasi

Apa yang dimaksud dengan data base?
Jelaskan fungsi dari data base!

Apa yang dimaksud dengan MySQL?

Sebut dan jelaskan keistimewaan MySQL!

Referensi

Kusrini, Koniyo Andri. (2007). Membangun Sistem Informasi Akuntansi dengan Visual Basic dan

Microsoft SQL. Andi Offset: Yogyakarta.
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BAB 14
DESAIN USER INTERFACE

Capaian Pembelajaran:

Mampu memahami bagaimana mendesain tampilan aplikasi sistem informasi

A. User Interface

User interface atau tampilan antarmuka pengguna menjadi daya Tarik utama dalam
sebuah aplikasi, terutama dalam hal penggunaan. Sebuah aplikasi dikatakan mudah digunakan
ketika pengguna dapat mengerti maksud dari tampilan antarmuka dan bagaimana
mengoperasikan aplikasi tersebut dengan cepat dan tanpa perlu usaha yang banyak.

Kontrol user interface yang mudah digunakan adalah konrol dengan icon dan teks untuk
memperjelas, supaya pengguna dapat fokus kepada icon untuk navigasi dan teks dituliskan

untuk menjelaskan fungsi icon tersebut.

B. Permodelan User Interface
Berikut merupakan contoh tampilan user interface:
a. Formlogin
Form Log in merupakan tampilan halaman keamanan dengan pembagian hak akses untuk

masuk ke halaman utama.

LOGIN E

User name

uzername tidak boleh kozong

Password

LOGO
PERUSAHAAN

password hdak boleh koszong

LOGIN CAMCEL

FORGOT PASSWORD?

Gambar 15.1 Form Log in
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b. Form Forgot Password
Form Forgot Password merupakan tampilan halaman keamanan untuk mengetahui

password apabila user lupa dengan password sebelumnya.

o LupaPassword =

Username

Gambar 15.2 Form Forgot Password

c¢. Halaman Menu Utama
Halaman Menu Utama merupakan tampilan awal ketika user atau pengguna telah

melakukan login yang berisikan menu.

Gambar 15.3 Halaman Menu Utama

d. Form Input Data Anggota / Karyawan
Form Input Data Anggota merupakan tampilan dimana pengguna menginput, mengedit,

dan menghapus data anggota
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e.

f.

INPUT DATA ANGGOTA

= o=

II

Gambar 15.4 Form Input Data Anggota

Form Penggunaan Anggaran
Form Penggunaan Anggaran merupakan tampilan dimana anggaran yang sudah diajukan

dan terealisasikan sesuai dengan anggaran yang diajukan.

PENGGUNAAN ANGGARAN

avcaamas tranon  [EEEEEEN

RECIATAN NORMA INOEX JUMLAN PERSONIL

URAIAN

Gambar 15.5 Form Penggunaan Anggaran

Laporan Data Anggota

Laporan Data Anggota merupakan tampilan laporan data anggota
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LAPORAN ANGGOTA

msur| [T | JABATAN [T

Gambar 4.9 Laporan Data Anggota

g. Laporan Anggaran
Laporan Anggaran merupakan tampilan laporan anggaran berdasarkan nomer kegiatan.

T EE YL
Main Fapart |

LAPORAN ANGGARAN

Tanggal 19022020 O

Laporan LAPORAN PO
Homer LPAL020
Pelaper Tung

Lidik /Sldik Mnghiin Hormalndes  Jumish Personll  Harl  Jumish

Gambar 4.11 Laporan Anggaran

h. Laporan Penggunaan Anggaran

Laporan Penggunaan Anggaran merupakan tampilan laporan yang dapat difilter
berdasarkan nomer kegiatan

LAPORAN PENGGUMAAM ANGGARAM

Marniar Aduanl

Felapor  Srl 190272020
1D Kagiatan Usaian Nerma Jumiah Hari dumiah
Pengguna lndex Parsoni
1 30000 2 1 740,000
7] _| 150000 1 1] 150000
El 300000 1 1 200.000
Totsl 1,190,000.00

Gambar 4.13 Laporan Penggunaan Anggaran
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Evaluasi
Apa yang dimaksud dengan user interface?

Bagaimana membuat user interface yang baik?

w N 20O

Buat sebuah user interface, kemudian jelaskan!

D Referensi

Kusrini, Koniyo Andri. (2007). Membangun Sistem Informasi Akuntansi dengan Visual Basic dan
Microsoft SQL. Andi Offset: Yogyakarta.

42



Sistem Informasi Anggaran

BAB 15
INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Capaian Pembelajaran:

1.
2.
3.

A.

Mampu memahami jenis-jenis data.
Mampu memahami instrument pengumpulan data.

Mampu memahami teknik analisis data.

Jenis Data

Berikut pengelompokkan dan penjelasan jenis-jenis data, yaitu:

1.

Berdasarkan cara memperolehnya

a) Data Primer, yaitu data asli atau data baru yang dikumpulkan langsung oleh orang yang
melakukan penelitian. Misalnya: data pengajuan anggaran di objek penelitian.

b) Data sekunder, yaitu informasi yang dikumpulkan dari sejumlah sumber. Misalnya,
bahan perpustakaan, dokumen penelitian masa lalu, dan sebagainya.

Berdasarkan sumbernya

a) Data internal adalah data yang diperoleh dari interior organisasi yang menggambarkan
keadaan organisasi, misalnya, informasi tentang jumlah karyawan.

b) Data Eksternal, yaitu data yang diperoleh dari luar organisasi yang menggambarkan
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi tersebut. Misalnya:
perubahan kebiasaan masyarakat.

Berdasarkan sifatnya

a) Data Kualitatif, yaitu suatu data yang dinyatakan dalam bentuk verbal, simbol, atau
gambar.

b) Data Kuantitatif, yaitu suatu data yang dinyatakan dalam bentuk angka atau bilangan.

Berdasarkan waktu pengumpulannya

a) Data Cross Section, yaitu data yang dikumpulkan hanya pada waktu-waktu tertentu saja
untuk mengetahui keadaan pada waktu tersebut.

b) Data Berkala, yaitu data yang dikumpulkan secara berkala dari waktu ke waktu untuk

mengetahui perkembangan suatu kejadian pada periode tertentu
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B. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data digunakan peneliti untuk mengumpulkan data kegiatan

menjadi sistematis. Pengumpulan data dibedakan menjadi 2 yakni :

1. Studi Literatur

Kegiatan mengumpulkan data berupa teori mendukung yang berhubungan dengan sistem

informasi yang sumbernya didapat dari jurnal penelitian, buku dan lainnya yang

berhubungan dengan penelitian.

2. Studi Lapangan

Pengumpulan data dengan cara terjun langsung ke tempat penelitian untuk memperoleh

data dengan cara:

Dokumen

Catatan tertulis yang isinya disusun seseorang yang berguna sebagai sumber data untuk

memperluas pengetahuan. Dokumen tersebut diperoleh dengan melihat arsip data

pada.

Observasi

Dengan cara melakukan penelitian langsung dan mengumpulkan data dengan cara

mengamati langsung penginputan data anggaran pada.

Wawancara

Melakukan wawancara langsung di tempat penelitian untuk memperoleh data dengan

mengajukan pertanyaan kepada responden. Berikut adalah daftar pertanyaannya:

1. Apakah sudah memiliki sistem pengelolaan anggaran?

2. Apakah sistem pengelolaan anggaran vyang ada saat ini memudahkan
anggota/karyawan?

3. Berapakah anggaran per tahun?

4. Berapakah jumlah anggota/karyawan?

5. Apakah kendala yang ada pada saat mengelola anggaran?

Angket atau kuesioner

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara

memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Contoh lembar kuesioner ditunjukkan pada Gambar 15.1.
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LEMBAR KUESIONER

Sistemy Informasi Pengelolaan Anggaran

[dentitas Responden

1. Mama
1 Jabatan
Peturguk pengraan

Ben tanda centang (V) yang paling semai pada kolom kriteria nilai

Fategon Sangat Tidal Setuju | Tidak Setyu | Kurang Setgu | Setigu Sangat Setigu
Simbol 8Ts TS KS 5 55
Skor 1 2 3 4 3
Mo | Azoels Penilasan Skor
Sigemn Baru 1 1 3 4 5

1.

Sigern informas pengelolaan anggaran sangst mudah
i gunakan

2

Sigtern informas pengelolaan anggaran menarnpilkan
ata dengan cepal

3

Sigemn informasi pengelolaan anggaran dapat
menginpul data dengan cepat

Sigtem informas pengelolaan anggaran membantu
menyajikan data vang dibutubkan dengan baik

Sistern informag pengelolaan anggaran
perhetungannya lebih akurat

Sigemn informas pengelolaan anggaran dapat
menyimpan data dengan aman

Fungs tambah, edit, hapus, update pada ssem
pengelolaan anggaran sudah dapat belerja dengan baik

Perancangan wecase diegram astem informas sudah
s dengan alur berjalannya astern

Filter data pada sgtemn informas pengelolaan anggaran
audah dapat menanpilkan informasi dengan baik

Laporan pada astem informas pengelolaan anggaran
dapat menyajikan data dengan baik

Gambar 15.1 Lembar Kuesioner

C. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif diolah menggunakan

program SPSS. Menjawab pertanyaan merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian.

Apabila alat yang dipakai tidak valid dan atau tidak dapat dipercaya maka hasil yang diperoleh

bukan yang sesungguhnya. Untuk mengatasi hal tersebut memerlukan pengujian yaitu uji

validitas dan uji reabilitas.

1. Uji Validitas

Neuman (2015) mengacu pada kesesuaian antara konstruksi,

atau cara peneliti

mengkonseptualisasikan topik dalam definisi konseptual dan ukuran, sebagai keadaan nyata

negara. Ini mengacu pada sejauh mana gagasan realitas "sesuai" dengan dunia nyata.

Sederhananya, validitas mengacu pada seberapa akurat realitas sosial diukur dalam

penelitian menggunakan teori-teori yang digunakan para peneliti untuk memahaminya.

Pendekatan korelasi angka kasar digunakan untuk menentukan validitas:
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w N = O

o N> XY -(3x)3Y)
T s - Ex ey

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi

x = skor butir

y = skor total

N = jumlah subyek

Hasil perhitungan masing-masing item dibandingkan dengan tabel nilai momen produk.
Kuesioner dinyatakan asli ketika jumlah r melebihi tabel dan dapat dieksploitasi untuk
penelitian. Jika jumlah pertanyaan dalam kuesioner kurang dari angka dalam tabel,

pertanyaan tersebut tidak valid dan harus dikeluarkan dari penilaian.

Uji Reliabilitas

Menurut Sugiono (2005), daya tahan didefinisikan sebagai satu set pengukuran atau satu
set alat ukur yang sebanding ketika variabel berulang diukur menggunakan alat ukur. Sejauh
mana tes dapat dipercaya untuk memberikan skor yang konsisten, secara substansial tidak
berubah saat dilakukan dalam berbagai kondisi, adalah keandalan tes, juga disebut sebagai

tingkat permukaan percobaan. Uji reliabilitas ini menggunakan rumus alpha cronbach:

e

Tes R menentukan apakah r alpha positif atau negatif, dan jika r alpha > tabel r, itu dapat

diandalkan. Keandalan diukur dengan menggunakan koefisien keandalan dengan nilai mulai
dari 0 hingga 1. Semakin baik ketergantungan, semakin dekat angka 1 dan 0,632.

Sebaliknya, ketika mendekati nol, ketergantungan menurun.

Evaluasi

Sebut dan jelaskan jenis-jenis-data!

Sebut dan jelaskan instrument yang digunakan dalampengumpulan data!

Apa yang dimaksud dengan validitas dan bagaimana pertanyaan/kuesioner dinyatakan
valid?

Apa yang dimaksud dengan reliabilitas dan bagaimana pertanyaan/kuesioner dinyatakan

reliable?
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BAB 16

PENGUJIAN SISTEM INFORMASI ANGGARAN

Capaian Pembelajaran:

1.
2.
3.

Mampu memahami pengujian sistem informasi.

Mampu memahami pengujian kinerja sistem.

Mampu memahami uji validitas dan reliabilitas.

Pengujian Sistem Informasi

Pengujian sistem informasi anggaran ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat

permasalahan pada sistem ketika digunakan dan dapat diperbaiki ketika terjadi error pada

sistem. Contoh proses uji ditunjukkan pada Tabel 16.1. Pengujian dilakukan pada form log in,

menu master, menu transaksi, menu laporan, dan form log out.

Tabel 16.1 Tabel Perangkat Yang Diuji

Proses Uji

Keterangan

Form Log in

Fungsi Masuk Sistem

Fungsi Lupa Password

Menu Master

Input Data Anggota
Input Data Perkara

Input Budget

Menu Transaksi

Input Anggaran
Input Nominatif

Input Penggunaan Anggaran

Menu Laporan

Laporan Data Anggota

Laporan Data Perkara

Laporan Anggaran

Laporan Nominatif

Laporan Penggunaan Anggaran

Laporan Budget

Log Out

Fungsi keluar sistem
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B Pengujian Kinerja Sistem

Pengujian kinerja sistem adalah pengujian atau uji coba terhadap kinerja sistem, yang

disertai instrumen penelitian dengan menggunakan angket. Pengujian kinerja sistem dilakukan

oleh penguji atau pakar. Penguji atau pakar tersebut akan mengisi angket yang disediakan.

Pengolahan data tersebut kemudian dihitung menggunakan teknik rata-rata dengan penjabaran

sebagai berikut :

Keterangan:
i = Nilai rata-rata
n = Jumlah unit Penilaian

2x = Jumlah skor angket

Skala yang digunakan untuk mengetahui hasil angket ditunjukkan pada Tabel 16.2.

> x

H—

n

Tabel 16.2 Tabel Skor

Skor

Predikat

0% - 19,99 %

Tidak Layak

20% - 39,99%

Kurang Layak

40% - 59,99%

Cukup Layak

60% - 79,99%

Layak

80% - 100%

Sangat Layak

Contoh pengisian angket pengembangan sistem informasi anggaran oleh pakar ditunjukkan

pada Tabel 16.3. Angket yang sudah diisi kemudian diolah untuk menentukan besaran skor yang

diperoleh.
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Tabel 16.3 Tabel Skor Hasil Pengisian Angket

No

Aspek Penilaian Sistem Informasi

Skor

Sistem Baru

3

.| Sistem informasi pengelolaan anggaran sangat

mudah digunakan

Sistem informasi pengelolaan anggaran

menampilkan data dengan cepat

Sistem informasi pengelolaan anggaran dapat

menginput data dengan cepat

Sistem informasi pengelolaan anggaran
membantu menyajikan data yang dibutuhkan

dengan baik

Sistem informasi pengelolaan anggaran

perhitungannya lebih akurat

Sistem informasi pengelolaan anggaran dapat

menyimpan data dengan aman

Fungsi tambah, edit, hapus, update pada
sistem pengelolaan anggaran sudah dapat

bekerja dengan baik

Perancangan usecase diagram sistem
informasi sudah sesuai dengan alur

berjalannya sistem

Filter data pada sistem informasi pengelolaan
anggaran sudah dapat menampilkan informasi

dengan baik

10.

Laporan pada sistem informasi pengelolaan

anggaran dapat menyajikan data dengan baik

JUMLAH SKOR

TOTAL SKOR

43
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Dengan hasil skor di atas maka dapat diperoleh nilai dengan perhitungan sebagai
berikut :

Jumlah pertanyaan (n) =10 butir

Total skor maksimal = skor maksimal x jumlah pertanyaan
Total skor =5x10
=50
43
Presentase kelayakan =¥ 100 %
=86%

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem dapat bekerja
dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut didukung dengan hasil
perhitungan presentase kelayakan 86% termasuk dalam indikator sangat layak dalam skala

angket di atas.

C Uji Validitas

Uji Validitas bertujuan untuk menentukan apakah pertanyaan yang menjadi alat ukur
itu valid atau tidak. Jika skor tiap butir pertanyaan berkolerasi secara signifikan dengan skor
total pada tingkat alfa dengan r tabel adalah 0,32 maka dapat dikatakan bahwa alat ukur itu
valid.

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai Corrected Item-Total Correlation
pada setiap butir pertanyaan dengan nilai r tabel dengan responden 37. Apabila Corrected Item-
Total Correlation > dari nilai r tabel maka dapat dikatakan butir pertanyaan tersebut valid

(dapat digunakan sebagai instrumen penelitian). Tabel 16.4 menunjukkan contoh uji validitas.
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Tabel 16.4 Tabel Hasil Uji Validitas dengan SPSS

Corrected Item — Total
Item
Correlation
P1 ,385
P2 ,433
P3 ,752
P4 ,383
P5 465
P6 ,425
P7 ,524
P8 ,507
P9 ,379
P10 ,460

Berdasarkan hasil olah data di atas maka ditarik kesimpulan bahwa pertanyaan P1

sampai dengan P10 sudah dinyatakan valid karena Corrected item-Total Correlation > 0,32.

E Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan dengan pengisian angket oleh responden melalui pertanyaan
yang telah disusun. Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengukur reliabilitas atau kehandalan
instrumen berupa suatu fenomena tertentu.

Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan angka Cronbach’s Alpha dengan
ketentuan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka instrumen pertanyaan dinyatakan reliable atau
handal.sebaliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka instrumen pertanyaan dinyatakan

belum reliable atau kurang handal. Tabel 16.5 menunjukkan contoh perhitungan uji reliabilitas.
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Tabel 16.5 Hasil Uji Reliabilitas dengan SPSS

Cronbach’s Cronbach’s Alpha Based on
N of Items
Alpha Standardized Items
,609 ,612 10

Berdasarkan hasil uji Reliabilitas menggunakan SPSS dengan jumlah responden 37
diketahui nilai Cronbach’s Alpha 0,609 dimana angka tersebut > 0,60. Maka uji Reliabilitas

tersebut dinyatakan signifikan dengan kata lain pertanyaan penelitian reliable atau handal.

F Evaluasi
1. Apa tujuan dilakukannya pengujian sistem informasi?
2. Secara umum, apa saja yang diuji dalam proses pengujian sistem informasi?

3. Apayang dimaksud dengan pengujian kinerja sistem, serta bagaimana melakukannya?

F. Referensi

Neuman, W. L. 2015Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan KUalitatif dan Kuantitatif.
Jakarta: PT Indeks.
Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. Bandung: CV. Alfabeta.

53



Sistem Informasi Anggaran

ISBN 978-623-5734-10-1 (PDF)

9

786235 734101

54



